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ABSTRAK 

 

OPTIMASI FORMULA TABLET DISPERSIBEL  

EKSTRAK DAUN KUMIS KUCING (Orthosiphon aristatus) 

MENGGUNAKAN FACTORIAL DESIGN 

 

ALIF WIGRA DAYANA 

2443019073 

 

Masyarakat Indonesia telah menggunakan obat tradisional yang 

berasal dari bahan alam untuk mencegah atau mengobati berbagai macam 

penyakit. Salah satu tanaman di Indonesia yang dapat digunakan adalah 

kumis kucing (Orthosiphon aristatus). Ekstrak daun kumis kucing memiliki 

senyawa marker sinensetin yang berfungsi sebagai diuretik. Tujuan 

penelitian untuk mendapatkan formula optimum tablet dispersibel ekstrak 

daun kumis kucing dengan metode factorial design 2 faktor dan 2 level yaitu 

konsentrasi SLS (1% sebagai tingkat rendah dan 2% sebagai tingkat tinggi) 

dan SSG (4% sebagai tingkat rendah dan 8% sebagai tingkat tinggi), 

menentukan pengaruh konsentrasi SLS sebagai pelicin, konsentrasi SSG 

sebagai penghancur dan interaksinya terhadap mutu fisik tablet. Metode 

kempa langsung digunakan untuk membuat tablet. Dosis tablet yang 

digunakan adalah 56 mg ekstrak per 600 mg tablet dispersibel. Respon yang 

dilihat untuk mendapatkan formula optimum yaitu kekerasan, kerapuhan, dan 

waktu hancur tablet. Konsentrasi SSG dapat berpengaruh secara signifikan 

mempercepat waktu hancur tablet dan meningkatkan kerapuhan tablet. 

Konsentrasi SLS dapat berpengaruh secara signifikan memperlambat waktu 

hancur tablet. Interaksi antara konsentrasi SLS sebagai pelicin dan 

konsentrasi SSG sebagai penghancur secara signifikan memperlambat waktu 

hancur tablet. Formula optimum dibuat dengan konsentrasi SLS 1,84% 

sebagai pelicin dan konsentrasi SSG 7,44% sebagai penghancur. Formula 

optimum secara teoritis akan menghasilkan tablet dengan kekerasan 7,15 Kp, 

kerapuhan 0,55%, dan waktu hancur 2,74 menit. Hasil yang didapatkan 

dengan pengujian formula optimum adalah kekerasan 7,08 Kp, kerapuhan 

0,53%, dan waktu hancur 2,72 menit. 

 

Kata kunci: Optimasi, Tablet Dispersibel, Ekstrak Daun Kumis Kucing, 

Sodium Lauryl Sulfate (SLS), Sodium Starch Glycolate (SSG) 
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ABSTRACT 

 

OPTIMIZATION OF DISPERSIBLE TABLET FORMULA 

OF KUMIS KUCING LEAF EXTRACT (Orthosiphon aristatus)  

USING FACTORIAL DESIGN 

 

ALIF WIGRA DAYANA 

2443019073 

 

Indonesian people have used traditional medicines derived from 

natural ingredients to prevent or treat various diseases. One of the plants in 

Indonesia that can be used is kumis kucing (Orthosiphon aristatus). Kumis 

kucing leaf extract has a sinensetin marker compound which functions as a 

diuretic. The aim of the study was to obtain the optimum formula for 

dispersible tablets of kumis kucing leaf extract using a factorial design 

method with 2 factors and 2 levels, namely the concentration of SLS (1% as 

a low level and 2% as a high level) and SSG (4% as a low level and 8% as a 

high level), determine the effect of SLS concentration as a lubricant, SSG 

concentration as a disintegrant and their interaction on the physical quality of 

the tablet. The direct compression method is used to make tablets. The dosage 

of the tablets used was 56 mg of extract per 600 mg of dispersible tablets. 

The responses observed to obtain the optimum formula were hardness, 

friability, and tablet disintegration time. SSG concentration can significantly 

accelerate tablet disintegration time and increase tablet friability. SLS 

concentration can significantly retard the tablet disintegration time. The 

interaction between the concentration of SLS as a lubricant and the 

concentration of SSG as a disintegrant significantly retard the tablet 

disintegration time. The optimum formula was made with a concentration of 

1.84% SLS as a lubricant and a concentration of 7.44% SSG as a disintegrant. 

Theoretically, the optimum formula will produce tablets with a hardness of 

7.15 Kp, a friability of 0.55%, and a disintegration time of 2.74 minutes. The 

results obtained by testing the optimum formula were 7.08 Kp hardness, 

0.53% friability, and 2.72 minute disintegration time. 

 

Keyword: Optimization, Dispersible Tablets, Kumis Kucing Leaf Extract, 

Sodium Lauryl Sulfate (SLS), Sodium Starch Glycolate (SSG)
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